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ABSTRACT 

Fall risk in the elderly is one of the common health problems caused by decreased physical 

function, balance disorders, and physiological changes during aging. Falls in older adults may 

lead to injuries, decreased mobility, dependency, and reduced quality of life. Community 

nursing interventions are needed to improve elderly knowledge and abilities in preventing fall 

risks. This community service program aimed to improve elderly knowledge and skills in fall 

prevention through education and community nursing assistance. The implementation methods 

included health education, balance exercise demonstrations, elderly mentoring, home 

environment observation, and evaluations using pre-test and post-test methods. The activity 

involved 35 elderly participants and their family companions. The results showed an increase 

in participants’ knowledge, with the average pre-test score increasing from 55 to 88 in the post-

test. In addition, elderly participants were able to perform simple balance exercises and 

understand how to create a safe home environment to prevent falls. This program proved 

effective in improving awareness and abilities of older adults in preventing fall risks through 

community nursing interventions. 
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ABSTRAK 

Risiko jatuh pada lansia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi akibat 

penurunan fungsi fisik, gangguan keseimbangan, serta perubahan fisiologis pada proses 

penuaan. Kejadian jatuh pada lansia dapat menyebabkan cedera, penurunan mobilitas, 

ketergantungan, hingga penurunan kualitas hidup. Intervensi keperawatan komunitas 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan lansia dalam mencegah risiko 

jatuh. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan lansia dalam pencegahan risiko jatuh melalui edukasi dan 

pendampingan keperawatan komunitas. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan, 

demonstrasi latihan keseimbangan, pendampingan lansia, observasi lingkungan rumah, serta 
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evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan diikuti oleh 35 lansia dan keluarga 

pendamping. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dengan 

rata-rata skor pre-test sebesar 55 meningkat menjadi 88 pada post-test. Selain itu, lansia mulai 

mampu melakukan latihan keseimbangan sederhana dan memahami cara menciptakan 

lingkungan rumah yang aman untuk mencegah jatuh. Program ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan lansia dalam pencegahan risiko jatuh melalui 

intervensi keperawatan komunitas. 

Kata Kunci: Lansia, Risiko Jatuh, Keperawatan Komunitas, Pencegahan Jatuh, Kesehatan Lansia 

 

I. PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok usia yang mengalami berbagai perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial akibat proses penuaan. Salah satu masalah kesehatan yang sering dialami 

lansia adalah risiko jatuh. Risiko jatuh pada lansia meningkat akibat penurunan kekuatan otot, 

gangguan keseimbangan, penurunan penglihatan, penggunaan alat bantu, serta kondisi 

lingkungan yang kurang aman. 

Kejadian jatuh pada lansia dapat menyebabkan dampak serius, seperti cedera, fraktur, 

keterbatasan mobilitas, penurunan kemandirian, hingga peningkatan angka kesakitan dan 

kematian. Selain dampak fisik, jatuh juga dapat menyebabkan gangguan psikologis berupa rasa 

takut untuk bergerak sehingga lansia menjadi kurang aktif dalam menjalani aktivitas sehari-

hari. 

Pencegahan risiko jatuh merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup lansia. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan, latihan 

keseimbangan, penguatan otot, serta modifikasi lingkungan rumah agar lebih aman bagi lansia. 

Dalam hal ini, keperawatan komunitas memiliki peran penting dalam memberikan 

pendampingan dan pendidikan kesehatan kepada lansia serta keluarga mengenai pencegahan 

risiko jatuh. 

Pendampingan lansia melalui intervensi keperawatan komunitas bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan lansia dalam menjaga keseimbangan tubuh, mengenali faktor risiko 

jatuh, serta menciptakan lingkungan yang aman. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia 

dalam mencegah risiko jatuh melalui pendekatan keperawatan komunitas. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi: 

• Survei awal mengenai kondisi fisik lansia dan risiko jatuh  

• Koordinasi dengan kader kesehatan dan keluarga lansia  

• Penyusunan materi edukasi pencegahan jatuh  

• Persiapan media edukasi dan alat demonstrasi latihan keseimbangan  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pre-test 

Peserta diberikan kuesioner awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan lansia 

mengenai risiko jatuh dan pencegahannya. 

b. Penyuluhan Kesehatan 

Materi penyuluhan meliputi: 

• Pengertian risiko jatuh pada lansia  

• Faktor penyebab jatuh  

• Dampak jatuh terhadap kesehatan lansia  

• Cara pencegahan jatuh  

• Pentingnya aktivitas fisik dan lingkungan aman  

c. Demonstrasi dan Praktik Latihan Keseimbangan 

Peserta diberikan demonstrasi latihan sederhana untuk meningkatkan 

keseimbangan dan kekuatan otot. 

d. Pendampingan dan Observasi Lingkungan 

Pendampingan dilakukan melalui observasi kondisi rumah lansia dan edukasi 

mengenai modifikasi lingkungan aman. 

e. Post-test 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah 

kegiatan berlangsung. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, evaluasi hasil pre-test 

dan post-test, serta penilaian kemampuan lansia dalam melakukan latihan keseimbangan. 
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III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Kegiatan pendampingan lansia diikuti oleh 35 peserta lansia dan keluarga 

pendamping. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama mengikuti penyuluhan dan 

praktik latihan keseimbangan. 

a. Karakteristik Peserta 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 12 34,3 

Perempuan 23 65,7 

Total 35 100 

 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

60–69 tahun 15 42,8 

70–79 tahun 13 37,1 

≥80 tahun 7 20,1 

Total 35 100 

Mayoritas peserta berada pada kelompok usia 60–69 tahun yang mulai 

mengalami penurunan fungsi fisik dan keseimbangan tubuh. 

b. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum Edukasi 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Awal Peserta 

Kategori Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 5 14,3 

Cukup 10 28,6 

Kurang 20 57,1 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar lansia masih memiliki pengetahuan 

yang kurang mengenai risiko jatuh dan cara pencegahannya. 
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c. Hasil Pre-test dan Post-test 

Tabel 4. Hasil Peningkatan Pengetahuan Peserta 

No Indikator Pengetahuan Pre-test Post-test Peningkatan 

1 Pengertian risiko jatuh 56 88 +32 

2 Faktor penyebab jatuh 54 87 +33 

3 Dampak jatuh pada lansia 55 89 +34 

4 Pencegahan risiko jatuh 57 90 +33 

5 Latihan keseimbangan 53 86 +33  
Rata-rata 55 88 +33 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta 

sebesar 33 poin setelah mengikuti kegiatan. 

d. Hasil Demonstrasi dan Praktik Latihan Keseimbangan 

Tabel 5. Kemampuan Praktik Peserta 

Kategori 

Keterampilan 

Sebelum 

Pendampingan 

Sesudah 

Pendampingan 

Baik 20% 82% 

Cukup 35% 15% 

Kurang 45% 3% 

Peserta mulai mampu melakukan latihan keseimbangan sederhana secara 

mandiri dan benar. 

e. Hasil Observasi Lingkungan Rumah Lansia 

Tabel 6. Faktor Risiko Lingkungan Rumah 

Faktor Risiko Sebelum 

Edukasi 

Sesudah 

Edukasi 

Lantai licin 60% 20% 

Pencahayaan kurang 45% 15% 

Tidak ada pegangan 

kamar mandi 

55% 25% 

Barang berserakan 50% 18% 

Data menunjukkan adanya peningkatan kesadaran keluarga dalam 

menciptakan lingkungan rumah yang lebih aman bagi lansia. 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan lansia melalui intervensi 

keperawatan komunitas efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia 

mengenai pencegahan risiko jatuh. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 33 poin 

menunjukkan bahwa metode edukasi dan praktik langsung mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai faktor risiko dan pencegahan jatuh pada lansia. 
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Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar peserta masih memiliki pengetahuan 

yang terbatas mengenai penyebab jatuh dan cara pencegahannya. Banyak lansia 

menganggap jatuh sebagai bagian normal dari proses penuaan sehingga kurang 

memperhatikan faktor risiko di lingkungan sekitar. Setelah diberikan edukasi, peserta mulai 

memahami bahwa kejadian jatuh dapat dicegah melalui latihan keseimbangan, penggunaan 

alat bantu yang tepat, serta modifikasi lingkungan rumah. 

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator dampak jatuh pada lansia dan pencegahan 

risiko jatuh. Hal ini menunjukkan bahwa lansia dan keluarga sangat membutuhkan edukasi 

mengenai bahaya jatuh dan pentingnya tindakan pencegahan. Demonstrasi latihan 

keseimbangan membantu peserta memahami cara meningkatkan kekuatan otot dan 

stabilitas tubuh secara sederhana. 

Observasi lingkungan rumah memberikan dampak positif terhadap kesadaran 

keluarga dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi lansia. Setelah edukasi, keluarga 

mulai memperbaiki pencahayaan rumah, membersihkan barang yang berserakan, dan 

menyediakan pegangan di kamar mandi untuk mengurangi risiko jatuh. 

Program ini juga meningkatkan motivasi lansia untuk tetap aktif melakukan aktivitas 

fisik ringan dan latihan keseimbangan secara rutin. Aktivitas fisik yang teratur dapat 

membantu mempertahankan fungsi otot dan koordinasi tubuh sehingga risiko jatuh dapat 

dikurangi. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan, 

seperti keterbatasan kondisi fisik lansia dan kurangnya dukungan keluarga pada sebagian 

peserta. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan agar perilaku pencegahan 

risiko jatuh dapat diterapkan secara konsisten. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan lansia melalui intervensi keperawatan 

komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 

lansia serta keluarga dalam mencegah risiko jatuh dan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai pendampingan lansia dalam 

pencegahan risiko jatuh berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

lansia serta keluarga mengenai pentingnya pencegahan jatuh melalui intervensi 

keperawatan komunitas. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-

test serta meningkatnya kemampuan peserta dalam melakukan latihan keseimbangan dan 

menciptakan lingkungan rumah yang aman. 
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Pendampingan keperawatan komunitas terbukti efektif dalam membantu lansia 

mengurangi risiko jatuh dan meningkatkan kualitas hidup lansia secara mandiri. 

2. Saran 

a. Edukasi mengenai pencegahan risiko jatuh pada lansia perlu dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan.  

b. Lansia diharapkan melakukan latihan keseimbangan secara teratur sesuai kemampuan 

fisik masing-masing.  

c. Keluarga perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan rumah yang aman bagi 

lansia.  

d. Tenaga kesehatan dan kader kesehatan perlu meningkatkan pendampingan kepada 

lansia di masyarakat.  
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